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DPRD Kota Bogor Minta Masyarakat
Manfaatkan Dana ‘Bedah Rumah’

BOGOR (IM) - Pimpi-
nan DPRD Kota Bogor me-
minta masyarakat meman-
faatkan dana bantuan “bedah
rumah” berupa perbaikan
rumah dalam Program Rumah
Tidak Layak Huni (RTLH)
yang diberikan pemerintah.

Wakil Ketua DPRD Kota
Bogor, Dadang Iskandar
Danubrata dalam keterangan
yang diterima, Selasa (14/9),
memanfaatkan waktu reses
masa persidangan pertama
untuk memantau langsung
pelaksanaan program RTLH
sejumlah kelurahan di Keca-
matan Bogor Selatan yakni
Kelurahan Cipaku, Genteng,
Ranggamekar, Empang, dan
Bondongan.

Dadang menjelaskan
kepada warga perihal tata
cara pengajuan permohonan
bantuan RTLH bagi keluarga
tidak mampu yang rumahnya
tidak layak huni.

“Warga yang memenuhi
syarat untuk mengajukan
permohonan bantuan RTLH
bisa mengusulkan melalui
RT/RW dan kelurahan se-
tempat. Selanjutnya, lurah

akan mendata dan menerus-
kan ke Dinas Perumahan dan
Permukiman,” katanya.

“Warga yang dinilai layak
menerima bantuan RTLH
akan mendapat bantuan,
dengan besaran yang berbe-
da-beda sesuai dengan kebu-
tuhan rumahnya dan sumber
bantuan,” katanya.

Nilai bantuan Program
RTLH dari Pemerintah Kota
Bogor maksimal sebesar
Rp12,5 juta, dari Pemerintah
Provinsi Jawa Barat maksi-
mal Rp17,5 juta, dan dari
Pemerintah Pusat maksimal
Rp20 juta.

Menurut Dadang, pada
tahun 2021, realisasi bantuan
program RTLH untuk 7.875
unit rumah.

Dadang berharap, pada
tahun 2022, unit RTLH yang
mendapat bantuan bisa ber-
tambah.

Dadang juga menyam-
paikan edukasi kepada warga
perihal program pemerintah
lain seperti pendaftaran tanah
sistematis lengkap (PTSL)
serta bantuan modal untuk
pelaku UMKM. o gio

Waspada! Begal Gentayangan
Saat Bromo Baru Dibuka

PROBOLINGGO
(IM) - Seorang pelajar dibe-
gal saat mengendarai motor
hendak menuju ke kawasan
wisata Bromo yang baru saja
dibuka. Motornya dirampas
dan pelajar itu juga dibacok.

Korban adalah MA
(17), warga Sumberasih,
Probolinggo. Ia dibegal di
Jalan Raya Bromo, Sukapura,
Probolinggo sekitar pukul
10.30 WIB.

“Ada laporan warga, ada
kejadian begal. Setelah kita
datangi TKDP, benar korban
terluka akibat sabetan celurit
oleh pelaku,” ujar Budi Cahy-
adi, mantan Kades Sukapura,
Selasa (14/9).

Budi mengatakan ber-
dasarkan pengakuan korban,
saat itu korban berkendara
sendiri hendak menuju ke
Bromo menggunakan Ya-
maha NMax nopol N 4630
ML. Namun saat asyik berk-

endara, korban tiba-tiba ia
dipepet dua motor yang dik-
endarai 4 orang

Korban pun berusaha
melawan pelaku yang hendak
merampas motornya. Perla-
wanan korban dibalas dengan
ayunan parang yang melukai
korban. Korban terluka ba-
cok di dada kirinya sedalam
2 cm. Setelah korban terkena
bacokan, pelaku langsung
merampas dan melarikan
motor korban.

“Kami bersama warga
menyelamatkan korban
dengan membawanya ke
Puskesmas Sukapura untuk
perawatan medis.Warga beru-
saha mengejar pelaku, namun
gagal,” kata Budi.

Polisi dari Polsek Suka-
pura yang datang ke lokasi
kejadian langsung melakukan
olah TKP. Polisi juga masih
menyelidiki kasus begal sadis
bersenjata tajam ini. @ pra
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BADUT SOSIALISASIKAN PROKES SAA

L

PEMBELAJARAN TATAP MUKA
Seorang anggota Komunitas Badut Necis
menyanyikan lagu 3M saat sosialisasi protokol
kesehatan pada pembelajaran tatap muka SD
Pasir Kaliki Mandiri 2 Cimahi Utara, Cimahi,
Jawa Barat, Selasa (14/9). Komunitas Badut
Necis melakukan aksi kampanye edukasi
protokol kesehatan dengan menyanyikanlagu
3M dan membagikan masker guna mencegah
penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah
saat pembelajaran tatap muka.

Pemkot Bandung Perbolehkan
Bioskop Buka, Ini Syaratnya

BANDUNG (IM) -
Bioskop di Kota Bandung,
Jawa Barat, sudah dapat
beroperasi di masa penera-
pan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) level 3
yang diperpanjang hingga
20 September. Sejumlah per-
syaratan harus dipenuhi oleh
pengelola bioskop agar dapat
beroperasi.

Dalam intruksi Mendagti
Nomor 42 tentang PPKM
Tevel 2, 3 dan 4 disebutkan,
bioskop dapat beroperasi
dengan harus memenuhi
persyaratan. Yaitu wajib
menggunakan aplikasi Pedu-
liLindungi untuk skrining
pengunjung dan pegawali,
kapasitas maksimal 50 persen
dan hanya pengunjung den-
gan kategori hijau dalam
Pedulilindungi yang boleh
masuk.

Pengunjung usia di
bawah 12 tahun dilarang
masuk, dilarang makan dan
minum atau menjual makan-
an dan minuman dalam area
bioskop, mengikuti protokol
kesehatan yang diatur Ke-
menterian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif dan Ke-
menterian Kesehatan. Daftar
perusahaan yang mengikuti
uji coba ditentukan Kemen-
terian Pariwisata dan Eko-
nomi Kreatif.

Kepala Dinas Kebuday-

aan dan Pariwisata (Disbud-
par) Kota Bandung, Dewi
Kania Sari, mengatakan,
pengelola bioskop di Kota
Bandung harus memenuhi
persyaratan yang tertuang
pada poin 6 Inmendagri No-
mor 42 tahun 2021. Sejauh ini
pihaknya belum mendapat-
kan koordinasi dari para
pengelola bioskop.

“Yang 6 poin di in-
mendagri harus dipenuhi,”
ujarnya saat dikonfirmasi,
Selasa (14/9). Ia menuturkan,
pihaknya akan segera meng-
ingatkan pengelola bioskop
untuk memenuhi persyaratan
tersebut. “Belum ada (koot-
dinasi), justru kita yang hari
ini akan mengingatkan,” kata
Dewi.

Wali Kota Bandung,
Oded M Danial, mengaku
belum menerima laporan
terkait rencana pelongga-
ran kegiatan usaha bioskop
di Kota Bandung. Ia men-
gatakan, relaksasi yang diberi-
kan pemerintah pusat akan
dikaji melalui rapat terbatas.

“Kita belum ada evaluasi
lagi yang kemarin saya tanda
tangan sampai sekarang, sek-
arang sudah ada baru di pusat
kita sikapi lagi. Kita punya
mekanisme baru kita akan
sikapi dengan cara pelajari
disesuaikan dengan di kita,”
katanya. @ pur
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AKSI BADUT MENGAJAK WARGA UNTUK VAKSINASI COVID-19

IDN/ANTARA

Dua badut menjemput dan mengantar warga untuk mengikuti vaksinasi Covid-19 di Pinang, Tangerang, Banten, Selasa
(14/9). Aksi yang dilakukan Taman Baca Badut Syariah itu dilakukan untuk mengajak warga mengikuti vaksinasi Covid-19
guna meningkatkan herd imunity atau kekebalan kelompok.

MASYARAKAT JANGAN DULU EUFORIA

IDI Kota Bogor Ingatkan Bom
Waktu Gelombang Ketiga Covid-19

Ketua IDI Kota Bogor, Ilham Chaidir
mengatakan, pihaknya melihat orang
yang datang ke Bogor, Puncak, Cianjur
(Bopuncur) dan sekitarnya saat ini sangat
luar biasa. Orang-orang banyak yang ke
taman-taman Kota Bogor. Mau tidak mau
IDI Kota Bogor harus mendorong Pemkot
Bogor bersama jajaran bersama-sama
mengingatkan masyarakat.

BOGOR (IM) - Ketua
Tkatan Dokter Indonesia (IDI)
Cabang Kota Bogor, Ilham
Chaidir khawatir dengan eu-
foria masyarakat karena an-
gka Covid-19 melandai, bisa
menjadi bom waktu menjadi
gelombang ketiga.

Karena itu pihaknya me-
minta Pemkot Bogor bisa
mengingatkan masyarakat agar
bisa menahan diri hingga herd
immunity tercapai.

“Sampai saat ini alham-
dulillah sudah Bed Occupancy
Rate (BOR) Kota Bogor sudah

di bawah 10 persen, bahkan
pasien di RSUD tinggal 19
pasien dan menunggu untuk
pulang. Tapi kita tidak boleh
lengah, harus benar-benar
mengawasi jangan sampai
terjadi lonjakan kembali. Maka
upaya promotif dan preemtif
digalakan. Testing, Tracing dan
Treatment (3T) dan Protokol
Kesehatan (Prokes) dijalankan,
sekarang saya melihat jalanan
mulai padat, saya khawatir
itu seperti bom waktu yang
sewaktu-waktu bisa meledak,”
ungkal ITham Chaidir pada
Selasa (14/9).

Ilham melanjutkan, pi-
haknya melihat orang yang
datang ke Bogor, Puncak,
Cianjur (Bopuncur) dan
sekitarnya sangat luar biasa.
Orang-orang banyak yang ke
taman-taman Kota Bogor, mau

Pemkot Bogor Larang Ojek Online
Mangkal di Enam Kawasan

BOGOR (IM) - Dinas
Perhubungan Kota Bogor
melarang ojek online mangkal
di enam kawasan di sepanjang
jalur sistem satu arah yakni di
Jalan Pajajaran, Otista, Juanda,
Jalak Harupat, Kapten Musli-
hat, dan Jalan Paledang,

Kepala Bidang Angkutan
Dinas Perhubungan Kota
Bogor, RA Mulyadi di Kota
Bogor, Selasa (14/9), men-
gatakan, ojek online (ojol)
dilarang mangkal di enam
lokasi yang ditetapkan seb-
agai Kawasan Bebas Ojek
Online, sesuai Peraturan
Menteri Perhubungan No-
mor 12 tahun 2019 tentang
Perlindungan Keselamatan
Pengguna Sepeda Motor yang
Digunakan untuk Kepentin-
gan Masyarakat.

Dalam peraturan tersebut,
kata dia, mengatur keteraturan
bagi pengemudi dan aplikator
dalam memberikan pelayanan
kepada penumpang; salah satu-
nya adalah pengemudi dilarang
mangkal di sembarang tempat.

Kemudian, berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Bogor
Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Ketertiban
Umum dan Ketentraman Ma-
syarakat serta Perlindungan
Masyarakat (Perda Trantibum).

Aturan lainnya, kata dia,
adalah Surat Keputusan Wali
Kota Bogor Nomor 665/
KEP.445-DISHUB /2021
tentang Pembentukan Tim
Pengawasan Pengendalian
bagi Kendaraan Roda Dua
yang Menggunakan Aplikasi
Berbasis Teknologi Informasi
di Kota Bogor.

Menurut Mulyadi, ber-
dasarkan sejumlah aturan yang
menjadi dasar hukum tersebut,
Dinas Perhubungan Kota Bo-
gor mengajak Satpol PP Kota
Bogor serta Anggota Polisi
dan TNI, melakukan sosialisasi
Kawasan Bebas Ojek Online
di Kota Bogor, mulai Senin
(13/9).

“Pengemudi ojek online
dilarang mangkal di enam
lokasi tersebut, kecuali untuk

kepentingan mengantar atau
menjemput penumpang,” ka-
tanya.

Menurut Mulyadi, sosial-
isasi dilakukan sampai empat
hari ke depan, dengan mema-
sang spanduk berisi tulisan
larangan di enam lokasi, serta
menegur pengendara ojek on-
line yang mangkal.

Berdasarkan aturan pada
Perda Trantibum, kata dia,
sanksinya adalah mulai dari
teguran lisan, teguran tertulis,
denda administratif, dan/atau
sanksi sosial.

Dinas Perhubungan Kota
Bogor juga akan memberikan
informasi kepada pengelola
ojek online mengenai penge-
mudi yang melakukan pelang-
garan untuk diberikan sanksi
sesuai ketentuan peraturan
perusahaan.

Sementara untuk penga-
wasannya, petugas dari Dinas
Perhubungan bersama anggota
dengan petugas gabungan,
akan melakukan patroli keliling
secara rutin. @ gio
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BANJIR DI RANGKASBITUNG
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Orangtua mengevakuasi anaknya saat banjir di Rangkasbitung, Lebak,
Banten, Selasa (14/9). Tingginya intensitas hujan yang terjadi sejak Senin
(13/9) malam, menyebabkan ratusan rumah di Rangkasbitung terendam
banjir setinggi dua meter.

tidak mau IDI Kota Bogor
mendorong Pemkot Bogor
bersama jajaran bersama-sama
mengingatkan masyarakat.

“Kami juga ingatkan ke
masyarakat soal Covid-19
ini, karena sckuat apapun
penanganan tanpa kesadaran
masyarakat, pastinya sulit.
Karena kesadaran masyarakat
yang diperlukan oleh kita,”
tuturnya.

Ilham juga meminta, agar
semua pengurus dan anggota
IDI Cabang Kota Bogor bisa
istiqgomah dalam kebaikan,
istiqgomah juga dalam mem-
perjuangkan IDI yang pro-
fesional, istiqgomah ikut serta
aktif dalam memperjuangkan
kesehatan rakyat Indonesia.

“Ya, terima kasih IDI Ca-
bang Kota Bogor sudah ambil
bagian dalam memerangi Cov-
id-19, membantu vaksinasi dan
membuka layanan konsultasi
untuk pasien Covid-19. Ten-
tunya semoga diberkahi Allah
SWT dengan niat ikhlas seb-
agai wujud ibadah,” terangnya.

Sementara itu, Wali Kota
Bogor, Bima Arya men-
gatakan, dirinya mengapresiasi
kepada seluruh insan kedok-
teran di Kota Bogor dalam
masa yang tidak mudah ini.
Pasalnya, hampir 2 tahun ini
berada di garda terdepan. Bah-
kan tidak sedikit yang wafat
dalam menjalankan tugasnya.
Saat ini angka BOR di Kota
Bogor rendah, sempat dahuli
diangka 87 persen, tapi saat

ini 10 persen. Positivity rate
juga semakin baik dan secara
keseluruhan Bogor jauh lebih
membaik.

“Ya, tapi kita harus tetap
waspada. Capaian ini tidak
terlepas dari perjuangan insan
kedokteran yang berada di
garda terdepan dengan segala
suka citanya. Terima kasih atas
koordinasi dan kolaborasi yang
sangat baik selama ini. Saya
sepakat apa yang dikatakan
Ketua Umum PB IDI, Dae-
ng Mohammad Fagih ‘Hope
for the best, Prepare for the
worst’. Kita harus melakukan
langkah antisipasi, agar kita
betul-betul bisa memenangkan
perang melawan Covid-19.
Kita antisipasi kelalaian war-
ga,” tuturnya.

Bima mengakui, warga se-
olah tidak sabar untuk liburan
dan lainnya. Maka dilakukan
juga aspek kuratifnya, bagian
dari tugas pemerintah untuk
berbuat baik lagi untuk warga.

“Kita harapkan yang ter-
baik, tapi kita harus antisipasi
kondisi terburuk.

Saya titip ke teman IDI
Kota Bogor agar membantu
juga lakukan langkah-langkah
antisipatif, dan ini agar kita
bisa memenangkan perang
melawan pandemi, mengan-
tisipasi hadirnya varian baru,
kita juga antisipasi kelalaian
warga. Jadi tugas kami bukan
saja pada aspek kuratifnya, tapi
juga preemtif, preventif dan
promotif,” jelasnya. @ gio

Ade Yasin Apresiasi Desa Pondok Udik
Predikat 10 IDM Tertinggi di Indonesia

BOGOR (IM) - Bupati
Bogor, Ade Yasin memberikan
apresiasi kepada Desa Pondok
Udik, Kecamatan Kemang,
atas keberhasilannya menjadi
10 desa di Indonesia dengan
Indeks Desa Membangun
(IDM) tertinggi.

Apresiasi tersebut diberi-
kan Ade Yasin pada pelun-
curan Program Sekolah
Pemerintahan Desa dan Desa
Presisi, sekaligus penganugera-
han pemenang lomba video
profil desa, di Auditorium
Setda Kabupaten Bogor, Senin
(13/9).

Hadir secara langsung pada
acara tersebut Wakil Ketua
DPRD Kabupaten Bogor,
M. Romli, Sekretaris Daerah
Kabupaten Bogor dan un-
sur Forkopimda. Sementara,
Camat dan Kepala Desa se-
Kabupaten Bogor mengikuti
acara tersebut secara virtual.

“Sangat membanggakan,
tahun ini Desa Pondok Udik,
Kecamatan Kemang, masuk
dalam 10 desa di Indonesia
dengan Indeks Desa Mem-
bangun (IDM) tertinggi pada
Direktorat Jenderal Pemban-
gunan Desa Dan Perdesaan
Kemendes, PDT dan Trans-
migrasi RI, tepatnya di urutan
ke-8 dengan nilai IDM 0,9778
dan persentase pertumbuhan
+0,39 %,” ungkap Ade Yasin.

Ade Yasin menjelaskan,
program Samisade dapat men-

dorong pemulihan ekonomi
sekaligus mempercepat pen-
capaian Sustainable Develop-
ment Goals (SDG’s) Desa.

Program Samisade dengan
pola padat karya diharapkan
dapat membawa dampak pe-
nyerapan tenaga kerja dan
menggerakkan sektor riil di
akar rumput dan menciptakan
multiflier effect yang mendo-
rong pemulihan ekonomi seka-
ligus mempercepat pencapaian
SDG’s Desa.

“Samisade tak hanya men-
gentaskan desa tertinggal, tapi
juga mendorong desa dari sta-
tus berkembang menjadi maju.
Mengentaskan desa tertinggal
memang menjadi salah satu
target di tahun 2021. Sejak
awal menjabat pada tahun 2018
hingga akhir tahun 2021 kita
berhasil menaikkan status 45
desa tertinggal menjadi desa
berkembang dan desa maju,”
tandas Ade.

Selanjutnya, kata Ade Ya-
sin, berdasarkan Indeks Desa
Membangun (IDM) Kabu-
paten Bogor tahun 2021 yang
ditetapkan oleh Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi
(Kemendes PDTT) Repub-
lik Indonesia, terdapat desa
mandiri sebanyak 48 desa,
desa maju sebanyak 188 desa,
desa berkembang sebanyak
180 desa dan 0 (nol) desa
tertinggal. ® gio



